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ehelitian penggunaan medium tanam sub

soil pada pembibitan utama kelapa sawit

telah dilakukan di lokasi pembibitan kebun

Percobaan Aek Pancur Medium tanamyang diguna-

kan sebagai perlakuan adalah sub soil tanah Typic

Paleudult, Typic Tropopsamment, dan Typic

Hapludult, yang diambil pada kedalaman 50-100 cm.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan

dan serapan hara bibit umur ll bulan di pembibitan

utama denganmedium sub soil tanah Typic Hapludult

secara umum lebih baik dibandingkan perlakuan

penggunaan medium sub soil Typic Tropopsamment dan Typic Paleudult, sedangkan pada tanah Typic

Paleudult menunjukkan pertumbuhan dan serapan hara bibit yang paltng rendah. Kandungan Al tertukar

yang cukup tinggi dalam tanah Typic Paleudult menekan pertumbuhan akar bibit dan menurunkan serapan

hara bibit. Medium sub soil Typic Hapludult dalam percobaan dapat digunakan sebagai medium alternatif
untuk pembibitan utama kelapa sawit dengan perlalamn pemupukan sesuai dosis dan waktu aplikasi standar

pemupukan di pembibitan utama.

l.PENDAHULUAN

Keberhasilan budi daya tanaman kelapa

sawit sangat dipengaruhi oleh berbagai

faktor, salah satunya adalah kondisi bibit
pada saat penanaman. Untuk mendapatkan

bibit kelapa sawit dengan kondisi yang baik
dan jagur harus memperhatikan kondisi

medium tanam yang digunakan dan
pelaksanaan pemeliharaannya (3, 6).
Medium tanam bibit yangumum digu-nakan

adalah tanah yang diambil dari bagian top

soil,karena bagian ini memiliki tingkat

kesuburan yang lebih baik dibandingkan

dengan bagian sub soil (6). Penggunaan top

soil yang terus menerus telah menimbulkan
masalah ketersediaannya yang semakin

terbatas.

Tanah sub soil secara umum memiliki
tingkat kesuburan, utamanya kesuburan

kimia, yang lebih rendah dibandingkan

dengan tanah top s oil.Tingkat kesuburan szb

soil tanah diketahui juga memiliki
keragaman, salah satunya ditenfukan oleh
jenis tanahnya (1). Jenis tanah Typic

Hapludul/ umumnya memiliki tingkatI
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kesuburan kimia yang lebih baik
dibandingkan dengan jenis tanah Typic

Paleudult (1,2). Penggunaan tanah sub soil
dari berbagai jenis tanah diharapkan dapat

meningkatkan kesuburannya sehin gga dapat

digunakan sebagai medium alternatif untuk
pembibitan kelapa sawit.

z.BAHAN D/,N 14ETODA

Penelitian penggunaan medium tanam

sub soil padapembibitan utama kelapa sawit

telah dilakukan di pembibitan kebun

Percobaan Aek Pancur,
Pusat Penelitian Kelapa
Sawit, selama 1 tahun.

Bahan tanaman adalah
benih kelapa sawit DxP.

Medium tanam yang di-
gunakan sebagai perlakuan

adalah sub soil tanah Typic

Paleudult, sub soil tanah

Typic Tropopsamment, dan sub soil tanah

Typic Hapludult, masing-masing dari kebun

Sawit Langkat PTPN IV kebun Adolina
PTPN IV dan kebun Percobaan Aek Pancur.

Pengambilan tanah dilakukan pada ke-

dalaman 50-100 cm. Sifat kimia tanah dari

ketiga jenis tanah tersebut disajikan pada

Tabel 1. Rancangan percobaan yang

di gunakan adalahranc an gan ac ak lengkap

dengan 3 perlakuan yaitu penggunaan

medium sub soil tanah T. Paleudult, sub soil
tanah T. TropopsAmment, dan sub soil tanah

T. Hapludul/; Setiap perlakuan diulang 3 kali

dan setiap ulangan terdiri dari 6 polybag,

sehingga jumlah polybag percobaan

seluruhnya adalah sebanyak 3 x 3 x 6 : 54

polybag.
Pupuk yang diberikan adalah pupuk

majemuk NPKMg 15-15-6-4, 12-12-17-2

dan kiserit dengan takaran dan waktu
aplikasi sesuai dengan standarpemupukan di
pembibitan (Lampiran 1). Parameter yang

diamati meliputi: 1 )
Kadar hara tanah se-

belum perlakuan dan

setelah perlakuan yang

meliputi: tekstur (se-

belum perlakuan), pH
tanah, N, P-tersedia, K-
dd, Mg-dd, dan Ca-dd;2)
Pertumbuhan tanaman:

tinggi bibit, diameter
batang, dan berat kering tanaman, dan 3)

Kadarhara daun dan serapanharadaun (N, P,

K, dan Mg).

3. HASIL D/,N PEHqAHASAN

SIFAT KIMIA TANAII

Ilasil analisrs lanah sctclah pcrlakuan

secara umum menunjukkan adanya per

l

Tabel 1. Hasil analisis sub soil tiga jenis tanah sebelum perlakuan

Pasir Debu Liat (me/100 g tanah)

T.Tropopsamment 62 26 12 6,1 0,28 0,22 0,02 2,56 0,48 3,95
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Sifat kimia sub soil tiga jenis tanah setelah perlakuan

(me/100 g tanah)

3,49 '1 9, /8

PqWfuhar fur saqot lrqn Uhf blry savlt-

baikan beberapa sifat kimia tanah yang

dianalisis, yang merupakan residu hara dari
pemupukan (Tabel 2). Karakteristik kimia
tanah sebelum dan setelah perlakuan dari
ketiga sub soil tanah yang digunakan dalam
percobaan menunjukkan adanya perbedaan

yang masing-masing akan berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan serapan hara

bibit kelapa sawit yang berbeda-beda.
Sifat kimia sub soil tanah Dpic

Hapludulr setelah perlakuan secara umum
lebih baik dibandingkan sub soil tanah Typic

Paleudult dan Typic Tropopsamment.

Ketersediaan hara P pada tanah Typic

Hapludult tergolong agak rendah (8,99

ppm), sedangkan pada tanah Typic P aleudult
dan Typic Tropopsamment tergolong rendah
(5,17 dan 5,61 ppm). Kation tertukar yang

meliputi K, Ca, dan Mg pada tanah Typic

Hapludult dan Typic Paleuduh tergolong
sedang-tinggi, sedangkan pada tanah Typic

Tropopsamment lebih rendah (Tabel 1).

Kandungan Al tertukar tanah Typic
P al eudult tercatat lebih tinggi dibandingkan
dengan duajenis tanah lainnya.

PERT(TMBUHAIV BIBIT
Tinggi bibit umur 1l bulan di pem-

bibitanutama dengan medium sub soil tanah

Typic Hapludulr lebih tinggi dibandingkan
dengan tinggi bibit pada medium Typi"
P al eudult dan Typ i c Trop op s amm ent,begitu

Tabel 2. Sifat kimia sub soil tisa ienis tanah

jrrga diameter batang bibit (Tabel 3).

Sementara tinggi dan diameter batang bibit
yang ditanam pada medium sub soil medium

Typic Paleudulr menunjukkan hasil yang

paling rendah dibanding kedua perlakuan

yang lain.
Berdasarkan hasil bobot kering bibit,

hasil terbaik j.rga diperlihatkan oleh
perlakuan penggunaan medium sub soil
tanah Dpic Hapludulr. Bobot kering bibit
yang ditanam pada medium sub soil tanah

Typic Paleudult nyata lebih rendah
dibandingkan bobot kering bibit yang

ditanam pada kedua medium yang lainnya
(Gambar 1). Rendahnya hasil yang di-
peroleh pada penggunaan medium sub soil
tanah Typic Paleuduh tersebut diduga
sebagai akibat dari tingginya kandunganAl-
dd pada tanah tersebut (0,15 me/100 g)

dibanding duaj enis tanah yang lain.
Keberadaan Al-dd yang cukup tinggi

tersebut akan menekan perkembangan akar

sehingga tingkat serapan hara kurang

optimal (1, 5). Perkembangan akar yang

tertekan tersebut terlihat dari bobot kering
akar bibit yang nyata lebih rendah pada

penggunaan medium sub soil tanah Typic

Paleudulr dibanding pada kedua medium
yang lain. Disamping itu, keberadaan Al-dd
yang cukup tinggi tersebut juga dapat

menekan ketersediaan P dalam tanah melalui
mekanisme jerapan P (1, 5). Pertumbuhan
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Tabel 3. Pertumbuhan bibit kelapa sawit umur
medium sub soil tanah T. Paleudult. T.

11 bulan di pembibitan utama dengan
kopopsarnment, dan T. Hapludult

Jenis tanah Tineei bibit
(cm)

Diameter
batang (cm)

Bobot kering
akar

(s/bibit)

Bobot kering
tstal

{glbibit)
T. Paleudult

T. Tropopsamment

T. Hapludult

94,69

106,20

109,73

b

a

a

6,40

6,74

6,98

a

a

a

3r,72

48,1 5

50,27

b

a

a

2r9,35

281,58

325,10

b

a

a

L.S.D 5 7o 4.5 319 616 715

Keterangan : angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata pada
taraf pengujian5 o/o.
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Gambar 1. Bobot kering bibit kelapa sawit umur

medium sub soil tanah T. Paleudult. T.

bibit pada perlakuan penggunaan medium

sub soil tanah ini secaraumum cukup baik

dan mendekati pertumbuhan standar bibit
yang ditanam padamedium top soil. Standar

rata-rata tinggi dan diameter batang bibit

umur 11 bulan padamedium tanahtop soil

yaitu berturut-turut adalah II4,I cm dan 5,8

cm (4).

11 bulan di pembibitan utama dengan

T4opopsamment, dan T. Hapludult

SERAPAN HARA DAUI{
Serapan hara daun baik hara N, P, K, dan

Mg oleh bibit kelapa sawit yang ditanam

padamedium sub soil tanah Dpic Hapludult

secara umum lebih baik dibandingkan pada

Penggunaan medium sub soil tanah Typic

Paleudult dan Typic Tropopsamment (Tabel

4). Sementara serapan hara bibit yang

Hapludult
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Tabel 4. Serapan bibit kelapa sawit umur l1
medium sub soil tanah T. Paleudult.

bulan di pembibitan utama dengan
T. Tropopsamment, dan T. Hapludult

Keterangan : Angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf sama tidak berbeda nyata
pada taraf pengujian 5 %.

ditanam dengan medium sub soil tanah Dpic
Paleuduh memberikan hasil yang paling

rendah.
Tingkat serapan hara tersebut utamanya

it dengan sifat kimia dan fisik tanah sebagai

medium dan pertumbuhan akar. Kandungan

Al-dd yang cukup tinggi pada tanah Typi,
Paleudult, tanah yang tercatat memiliki liat
aktivitas rendah, dapat menekan pertumbuh-

an akar dan menurunkan kemampuan
serapan hara bibit. Disamping sifat kimia
tanah, kandungan liat tanah yang tercermin
dari tekstur tanah juga memiliki peranan

dalam ketersediaan hara dan akan me-

ningkatkan serapan hara bibit.

+. KESII'|PULAN

1. Perfumbuhan dan serapan hara bibit
umur 11 bulan di pembibitan utama

dengan medium sub soil tanah Typic

Hapludult secara umum lebih baik
dibandingkan perlakuan penggunaan

medium sub soil Typic Tropopsamment

danTypic Paleudult.

Kandungan Al terfukar yang cukup

tinggi dalam tanah Typic Paleudult
menekan pertumbuhan akar bibit dan

menurunkan serapan hara bibit

Penggunaan sub soil tanah Typic
H ap ludul t denganperlakuan dosis dan

frekuensi aplikasi pemupukan sesuai standar

pembibitan, dapat menjadi al-ternatif
medium pembibitan utama kelapa sawit.

Perbaikan tingkat kesu-buran medium tanam
sub soil dapat dilakukan dengan melalui
aplikasi bahan organik.
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Lampiran t. Dosis dan waktu pemberian pupuk standar di pembibitan utama kelapa sawit

Pupuk majemuk

t2-12-17 -2

Pupuk majemuk

l5-15-6-4

2
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l8

20
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5,0

5,0
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75
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10,0
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2,5

5,0

5,0

75, )-

1\')"
10,0

10,0

10,0

10,0

10,0

10,0

15,0

15,0

15,0

15,0

20,0

20,0

29,0

20,0

25,0

25,0
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